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TERHADAP PERTUMBUHAN DAN PRODUKSI RIMPANG LEMPUYANG WANGI

INDRIYANTO, SUGENG P. HARTANTO dan M. SYAMSOEL HADI
Fakultas Pertanian Universitas Lampung

RINGKASAN 2

Minat masyarakat terhadap obat-obatan tradisional
tampak semakin meningkat, sehingga perlu ditunjang
deéngan pengetahuan mengenai usaha-usaha pembudidaya-
an ferutama bagi jenisdenis tumbuhan obat yang dinya-
takan langka (terancam punai) seperti lempuyang wangi
(Zingiher aromaticum Val). Lempuyang wangi dapat
ditanam pada hutan tanaman seperti sonakeling, {Jalber-
ria latifolis Roxb), kavu putih {Eucalyptus alba Reinw.),
dun muhoni (Swietenia macrophylls King.). Penclitian
‘ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh penaungan
tajuk  sonokeling, kayu putih, dan mahoni rterhadap
pertumbuban ' lempuyang wangi. Penelitian  dilakukan
di Kebun Percohasn Universitas Lampung di Tanjungan,
Lampung Selatan mulai Mares 1991 sampai Agustus 1991,
Penelitian menggunakan rancangun acak kelompok. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa penaungan tajuk kavu
putih dan sonokeling masing-masing memberikan punga-
mul yang sama terhadap persentase hidup lempuyang
wangl, dengan niki masing-masing B5.60 dan 84.00%,
tetapi keduanyy berheda nyats dengan penuungan tajuk
muhoni dengan persentase hidup sebesar 60,00%. Pena-
ungan tajuk kayu putih, sonokeling, dan mahoni musing-
masing berbeda ayata terhadap pertumbuhan  tingel
lempuyang wangi, dengan perbedaun lebih dard 4.14 cm,
terbalk terdapat pada tegakan kayvu putih (33.01 cm).
Penaungan tajuk kayu putih, sonokeling, dan mahoni
masing-mosing berbedy nyats terhadap periambahan be-
rat lempuyang wangi, dengan perbedann lebih dari 0.50
g, terbalk pada tegakan kayu putih dengan pertambahan
berat impang sebesar 25 94 p.

ABSTRACT

The shading effect of Dalbergia latifolia Roxb.,
Eucalyptus alba Reinw., and Swietenia macrophyl-
la King. crowns on the growth of Zingiber aroma-
ticum' Val,

Interests in traditional medicines are increasing.
Therefote, efforts to improve methods of cultivation of
- medicinal plants, especially those almost ectinet such ag

Zingiber aromaticurt Val., should be done. Zingiber -
aromaticum Val. could be intercropped with forest
plantation such as Datbergla latifolia Roxb.. Fucalypius
alba Reinw., and Swietenia macrophyila King. Thus,
information on the effect of shading from the crown
of Dalbergma latifoliz, Eucalyptus atha, and Swictenia
macrophylla on the growth of Zingiher aromaticum, are
necessary 10 he done. This research was conducted from
Muarch 1991 until August 1991 at the Experimental
Station, Tanjungan, University of Lampung, The experi-
ment units were arranged in Randomized Complete Block
Design. The Tukery™ procedure was used ta compare
treatment effects. Qur data showed that the effects of
Eucalvprus alba and Datbergia latifolfa crown shading
on the percentage of survival of Zingither aromaticum
were not significantly different. Percentage of survival of
Zingiber gromaticum: vnder Eucalyptus alba crown was
85 .60%, while those under Dalbergia lanijotia wus 84.00%,
The percentage of survival of Zingiber aromaricum under
Swietenia macrophylle crown was significant than those
under either Dalbergia lotifolia or Evcalyptus alba crown,
with the difference being 24,00%. The effects of shading
from Fucalyptus athe, Dalbergia latifolic, and Swietenia
macrophvile crowns on the height of Zingiher aromati-
cum were significant, with old Zingtber aromaticum
height under Ewcalyptus alba crown effects of shading
from Eucalyprus alba, Dalbergia latifolia, and Swistenia
macrophyfle crown on the growth of Zingiber aromati-
cum thizomes were significant, with the difference,
being more than 051 p. Fourteen weeks old Zingiher
aromaticum grown under Eucalyptus alba crown de-
monstrated the fastest growth of their rhizomes 25.94 g,

PENDAHULUAN

Menurut JAFARSIDIK (1987), lempu-
yang wangi ( Zingiber aromaticum) sekarang
termasuk salah satu jenis tumbuhan obat
yang terancam punah ("langka™). Untuk
membudidayakan jenis tumbuhan hutan
non kayu seperti lempuyang wang sebaik-
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nya dikaitkan dengan pengelolaan dalam
usaha pelestarian, baik pelestarian lahan
maupun pelestarian jenis tumbuhannya
sendiri. Lempuyang wangi memerlukan ta-
nah vang agak lembab, banyak mengan-
dung humus dan cukup terlindung dari ra-
diasi matahari (SUGENG, 1985). Untuk
itu informasi aspek penaungan tiap-tiap
jenis pohon hutan terhadap pertumbuhan
lempuyang wangi dapat dijadikan bahan
pertimbangan dalam mengkombinasikan
tumbuhan tersebut dengan pohon hutan
tanaman industri.

Menurut BAKER. er al., (1979), pertum-
buhan tanaman bergantung Kepada inten-
sitas, kualitas atau panjang gelombang,
lama, serta periodisitasnva. Intensitas ra-
diasi matahari yang sampai kepermukaan
bumi akan selalu berbeda dan berkurang,
tergantung keadaan atmosfir dan penutup-
an vegetasi vang ada.

'CERNUSA  (dalam BAKER ef al., 1979)
mengatakan bahwa pada vegetasi hutan
hanya sebagian radiasi fotosintesis aktif
vang diterima, 10% dipantulkan oleh per-
mukaan tajuk pohon. Sebagian radiasi ma-
tahari yang bisa menembus tajuk pohon
akan diabsorbsi oleh setiap lapisan tajuk,
dan besarnya absorbsi berbeda-beda ber-
gantung pada kepadatan tajuk pohon dan
jenis pohonnya. Radiasi matahari yang bisa
menembus tajuk pohon juga akan ditrans-
misikan oleh setiap daun, sehingga menem-
bus sampai ke lantai hutan.

Tujuan penelitian ini adalah untuk me-
ngetahui pengaruh penaungan tajuk sono-
keling (Dalbergia latifplic Roxb.), kayu
putih (Eucalyptus alba Reinw.), dan maho-
ni (Swietenia macrophyila King.) terhadap
pertumbuhan dan produksi lempuyang wa-

ng.
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BAHAN DAN METODE

Penelitian dilakukan di Kebun Percoba-
an Universitas Lampung di Tanjungan,
Lampung Selatan mulai Maret 1991 sampai
Agustus 1991,

Bahan vang digunakan adalah bibit lem-
puyang wangi berupa anakan yang telah
dipilih yang memiliki satu mata tunas ber-
ukuran rata-rata 5.06 cm dan beratnya
masing-masing 15.03 g. Tegakan yang ber-
fungsi sebagai naungan adalah sonokeling,
kayvuputih, dan mahoni.

Rancangan percobaan yang digunakan
adalah acak kelompok. Banvaknya kelom-
pok ada lima, dan masing-masing kelompok
terdii dard tiga perlakuan yaitu tegakan
sonokeling, kayu putih, dan mahoni. Ukuran
petak percobaan 2 x 2 m, sebanyak lima
petak untuk setiap perlakuan, dan jarak
antar petak satu dengan yang lainnya 0.51
m. Setiap petak percobaan ditanami 25°
bibit lempuyang wangi dengan jarak ta-
nam 30 x 30 c¢cm. Parameter yang diamati
adalah finggi tanaman, persentase hidup,
dan berat rimpang lempuyang wangi. Penga-
matan tinggi tanaman dilakukan tujuh hari
sekali, sekaligus dilakukan pengamatan ke-
adaan lingkungan pada semua perlakuan
yang meliputi suhu udara di bawah tajuk
pohon, kelembaban udara, pH tanah, dan
intensitas radiasi matahari yang menembus
sampai di bawah pohon. Intensitas radiasi
matahari diukur pada pukul 12.00 WIB.
Tinggl tanaman diukur dari leher akar sam-
pai tunas pucuk. Berat basah rimpang di-
timbang pada akhir percobaan. Persen-
tase hidup merupakan nilai perbandingan
antara jumlah bibit yang hidup di akhir
percobaan terhadap jumlah bibit pada awal
percobaan dalam satuan persen. Data diana-
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lisa dengan analisa keragaman dan uji beda
nyata jujur pada taraf nyata lima persen.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pada percobaan ini pengamatan dilaku-
kan sebanyak 15 kali periode mingguan
terhadap pertumbuhan tanaman lempu-

yang wangi. Kondisi lingkungan selama’

percobaan tercantum pada Tabel 1.

Persentase Hidup Lempuyang Wangi

Hasil percobaan menunjukkan bahwa
persentase hidup tanaman lempuyang wangi
di bawah tegakan kayu putih, sonokeling
dan mahoni masing-masing adalah 85.6,
84.0 dan 60.0 %.

Pada Tabel | terlihat bahwa perbedaan
angka rataan persentase hidup lempuyang
wangl yang ditanam di bawah naungan
tajuk kayu putih dan sonokeling dengan

Tabel 1. Pertumbuhan dah produksi ﬁmpang lermpuyang wangi serta kondisi lingkungan percobaan
Table 1. Plant growth rhizome Yield and envirorment conditions of Zingiber aromaticum

Perlakuan

Tanaman  Tinggi Pertam-  Intensitas Kelembab- Suhu uda- Inten-
{ Treatment) hidup tanaman  bahan cahaya an nisbi  ra sitas
: {Living  (Plant berat {Light (Relative (Air tem- caha-
plant) height) rmpang  intensity) lumidity ) perature) ya di-
{Iricreasing tempat
rhizome terbuka
weight) (Light
intensity
in open
wee)
(%) (Cm) (&) (W)@ @& O ()
Tegakan kayu putih 8560a 330la 5.8a 1158558 2585 835 289
{Eucalypius alba stand)
Tegakan sonokeling 8400 a 2039b 2.64b 542149 1210 878 285 4480333
(Dalbergia latifolia stand) '
Tegakan mahoni 6000b 1626 2.12¢ 283249 632 838 286
{Swietenia macrophylia
stand)
BNJ (HSD) s 20.14 3.79 050
KK (CV) (%) 1456 1586 1259
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yang ditanam di bawah naungan tajuk maho-
ni ternyata lebih dari 24%. Terlihat bahwa
naungan lempuyang wangi oleh kayu putih
dan sonokeling tidak berbeda nyata tetapi
keduanya berbeda nyata dengan naungan
mahoni.

Dan pemeriksaan pada akhir pengamatan
terhadap tanaman yang mati, ternyata se-
mua rimpang lempuyang wangi yang berada
di bawah sonokeling maupun kayu putih
mengalami pembusukan. Sedang yang di
bawah tegakan mahoni dari 50 tanaman
yang mati, 34 diantaranya mengalami pem-
busukan rimpang. Pembusukan tersebut
diduga disebabkan oleh kontaminasi bakteri
atau cendawan di lapangan, sehingga terjadi
pembauran proses respirasi impang dan res-
pirasi jasad renik yang secara langsung me-
nurunkan dava tumbuh tanaman. Keada-
an ini memberikan kondisi lebih baik un-
tuk metabolisme jasad renik. Tanaman
yang mati dengan rimpang dalam keadaan
baik, vaitu 16 tanaman yang (terdapat di
bawah mahoni, selain disebabkan karena
akumulasi proses respirasi, diduga pula
oleh keadaan intensitas radiasi matahani
vang rendah (6.32%) sehingga peranan
spektrum radiasi matahari tidak dapat
menstimulir aktivitas hormon pada proses
diferensiasi ' sel dan pembesaran sel yang
menyebabkan pertumbuhan terhenti (SOE-
KOTJO, 1976; HARJADI, 1980).

Tinggi Lempuyang Wangi

Dalam percobaan-ini diperoleh nilai ma-
sing-masing pertumbuhan tinggl lempuyang
wangi umur 14 minggu yang hidup di bawah
naungan tajuk sonokeling, kayu putih dan
mahoni adalah 20.39, 33.01 dan 16.26 cm
(Tabel 1).

Pada Tabel 1 terlihat bahwa perbedaan
pertumbuhan tinggi pada tiga perlakuan
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ternyata lebih dari 4.14 cm, terbaik pada
tegakan kayu putih diikuti oleh sonokeling
kemudian mahoni, dan masing-masing ber-
beda nyata satu dengan lainnya.
Pertumbuhan tinggi /lempuyang wangi
umur 14 minggu vang terendah (16.26 cm)
berada di bawah naungan tajuk mahoni.
Hal ini mungkin disebabkan oleh rendah-
nya radiasi matahari yang menembus ta-
juk (2832.49 lux), sehingga tanaman tidak
dapat menghasilkan produk fotosintesa se-
cara maksimal. Kecuali itu, keadaan-spek-
trum radiasi matahari yang mem;mbus tajuk
mahoni kurang dapat menstimulir aktivitas
hormon dalam proses pembelahan (sel me-
ristematik ke arah panjang batang. Keadaan
lain yang nampak adalah warna hijau daun
relatif lebih tua dibanding dengan yang bera-
da di bawah naungan tajuk sonokeling dan
kayu putih. SASTRAWINATA (1984), me-
nyatakan bahwa salah satu bentuk tanggap-
an tanaman vang berada pada kondisi inten-
sitas radiasi yang terlalu rendah adalah ta-
naman akan memproduksi pigmen klorofil
relatif lebih banyak untuk memperoleh hasil
fotosintesa yang diperiukan dalam pertum-
buhannya, sehingga warna hijau daunnya
relatif lebih tua. Suhu  maksimum dan
minimum yang menyokong  pertumbuhan
tanaman biasanya berkisar 5 —359C (HAR-
JADI. 1980). Suhu udara vyang berada di
bawah masing-masing tajuk tegakan adalah
28.5, 28.9 dan 28.6°C (Tabel ). Variasi
suhu udara pada tabel ‘tersebut relatif kecil,
hal ini berarti bahwa suhu udara selama per-
cobaan tidak menjadi penyebab perbedaan
pengaruh reaksi biokimia maupun fisiologis
tanaman lempuyang wangi. Menurut KRA-
MER dan KOZLOWSKI {dalam SUHAENDI,
1983). suhu udara selain berpengaruh ter-
hadap proses metabolisme, juga berpenga-
ruh secara langsung terhadap laju l(rans-
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pirasi, sedangkan transpirasi akan terjadi
apabila kelembaban antar se¢l lebih besar
dari kelembaban udara luar, atau tekanan
uap air yang ada dalam daun lebih tinggi
dari tekanan uap air vang ada di luar. Pada
Tabel 1, terlihat bahwa kalembaban nishi
udara di bawah masing-masing tegakan rela-
tif cukup tingg vaitu 87.8.83.5. dan 83.8%
sehingga selama percobaan berlangsung tidak
akan menyebabkan tefadinya transpirasi
yang berlebihan dari tanaman lempuvang
wangi, berarti kelembaban nisbi udara dj
lokasi tersebut diduga tidak menjadi penye-
bab perbedaan laju fotosintesa tanaman
lempuyang wangi dibawah masing-masing
tegakan. SUHAENDI (]1983) menyatakan
bahwa fluktuasi kelembaban nisbi udarg
antara 77.8 dan 87.5% tidak mempenga-
ruhi pertumbuhan diameter Pinus merkusii

Menurut HARJADI (1980), ketersediaan
unsur hara umtuk tanaman terutama vang
sangat dipengaruhi oleh pH tanah adalah
fosfat. Pada pH 5-7, unsur P berada dalam
bentuk monokalsium fosfat atau dikalsium
fosfat vang paling tersedia bagi tanaman.
Pada lokasi percobaan, pH tanah sebesar
5.39, berarti bahwa pH tersebut tidak meng-
hambat ketersediaan unsur hara yang sangat
diperlukan oleh tanaman lempuyang wangi
dalam proses metabolisme. Untuk itu diduga
bahwa selama percobaan berlangsung, per-
bedaan intensitas radiasi matahari di bawah
masing-masing tegakan menyvebabkan per-
bedaan terhadap pertumbuhan lempuyang
wangi. Perbedaan pertumbuhan tinggi lem-
puyang wangi dapat dilihat pada Tabel )
dan Gambar 1.

Kalau diperhatikan Gambar 1, tinggi ta-
naman lempuyang wangi vang berada di
bawah naungan tajuk kayu putih pada tiap
periode pengamatan selalu meningkat cukup
pesat (Grafik B), demikian pula vang berada
di bawah naungan tajuk sonokeling (Grafik
A). Hal ini menunjukkan bahwa produk fo-

tosintesa dapat memenuhi kebutuhan untuk
pembelahan sel dan perpanjangan sel dalam
jaringan meristematik selama fase vegetatif,
meskipun belum tentu dapat memenuhi ke-
butuhan secara maksimal. Adapun grafik C
periode minggu ke-9 sampai minggu ke-14
sclalu berada di bawah grafik A atau B, dan
perbeduannya semakin besar. Hal ini me-
nunjukkan bahwa keadaan naungan tajuk
mahoni kurang menstimulir pembentukan
karbohidrat untuk pembelahan dan perpan-
jangan sel dalam jaringan meristematik
pada fase vegetatif tersebut.

Pertambahan Berat Rimpang Lempuyang
Wangi

Pada Tabel 1 terlihat bahwa perbedaan
pertambahan berat rimpang lempuyang wa-
ngi lebih dari 051 terbaik pada tegakan
kavu putih diikuti oleh sonokeling kemudi-
an mahoni, yang masing-masing  berbedy
nyata satu dengan lainnya.

Terhambatnya pertumbuhan rimpang lem-
puyang wangi terutama yang berada di
bawah naungan tajuk mahoni. diduga kare-
nit pengaruh keadaan intensitas radiasi mata-
hari yang terlalu rendah  (6.32%) dari inten-
sitas radiasi matahari di tempat terbuka,
sehingga peranan spektrum radiasi mataha-
n kurang dapat menstimulir aktivitas hor-
mon pada proses pembesaran sel dan dife-
rensiasi sel yang menyebabkan terhambat-
nya pertumbuhan jaringan parenkim pada
rimpang. Di samping itu pengaruh intensi-
tas radiasi matahari yang terlalu rendah me-
nyebabkan tanaman tidak dapat menghasil-
kan produk fotosintesa secara maksimal, se-
hingga seluruh bagian jarangan tanaman ke-
kurangan enersi kimia untuk membantu
mensintesis bahan organik vang dibutuhkan
dalam pertumbuhan.
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Gambar 1. Grafik tinggi tanaman lempuyang wangi tiap periode pengamatan di bawuh tajuk
sonokeling, kayu putih, dan tajuk mahoni.

Figure 1. Graph lempuyang wangi height at each observation period under Dalbergia lati-
folia, E. alba and S. macrophylla crowns.
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KESIMPULAN

Penaungan tajuk kayu putih, tajuk sono-
keling memberikan pengaruh yang sama
terhadap persentase hidup lempuyang wangi,
dengan nilai persentase hidup masing-masing
85.6 dan 84.0%, serta berbeda nyata dengan
tajuk mahoni dengan persentase hidup ha-
nya 60.0%.

Penaungan tajuk kayu putih, sonokeling,
dan mahoni masing-masing memberikan pe-
-ngaruh yang berbeda nyata terhadap pertum-
buhan tinggi lempuyang wangi, dengan per-
bedaan lebih dari 4.14 cm. Pertumbuhan
tinggi lempuyang wangi umur 14 minggu
yang paling baik adalah 33.01 ¢m pada
tegakan kayu putih.

Penaungan tajuk kayu putih, sonokeling,
“dan mahoni masing-masing memberikan pe-
ngaruh yang berbeda nyata terhadap per-
tambahan berat rimpang lempuyang wangi,
dengan perbedaan lebih dari 0.51 g. Pertam-
bahan berat rimpang lempuyang wangi umur
14 minggu paling baik 5.19 g vang terdapat
di bawah tegakan kayu putih.

Dalam usaha pelestarian lahan (lahan
hutan, kebun, pekarangan) maupun peles-
tarian jenis tumbuhannya, hendaknya lem-
puyang wangi ditanam baik di hutan tanam-
an, di kebun maupun di pekarangan dengan
intensitas radiasi matahari di bawah naung-
an tajuk kurang lebih 11 5835 lux.
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